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Dampak Penvyelenggaraan PON XVII Terhadap Pemberdayaan Fkonomi Masyarakat Lokal
266 :

tujuan penelitian kedua mengana.li..ﬂs segatlia
kuantitatif, menggunakan alat analisis statis
non parametrik chi square.

KERANGKA PIKIR

ini, akan nampak

Di Provinsi Kalimantan Timur

Kerangka pikir yang akan melandasi b
seperti  Gambar 1

Ekonomi
Kerakyatan
Pelaksanaan PON X V1]
Di Provinsi Kaltim
- —I Pengetahuan
Volume Usaha
—  Manfaat |&
Modal Usaha
| Intensitas | |
Akses Pembiayaan |« Pemberdayaan ” Sosialiasi
UMKM (] Materi —
Akses Pasar . Sosialisasi
Harapan
Kelembagaan =1 Masyarakat -
; . Peningkatan \_ Pengembangan
Kualitas Produk |« Usaha UMKM r_
Skill/Keahlian [
Gambar 1
Kerangka Pikir Pengkajian

Statistik Uji yang digunakan adalah Khai
Kuadrat, dengan rumus sel'Eagai bel))zrikut:
O,-E
. v U
X it = Z———Eu
Dimana :
O, =Hasil pengamatan baris ke-i pada lajur ke-j

E, = Nilai harapan pengamatan baris ke-i pada lajur
ke

Sementara itu, variabel-variabel yang akan diuji

hubungannya adalah sebagai berikut:

1 Pelgksanaan PON XVIII Kaltim.

Indikator-indikator ~ Penyelenggaraan PON
XVIII meliputi:

1) Pengetahuan Masyarakat tentan PON
XVIII 2

2) Manfaat Penyel PON
) nfat Penyelanggaraan PON XVIN

Penyelenggaraan PON X111
4) Mateﬁ-n Sosialisasi Penyelenggaraan PON

XVI
%) Harapan Masyarakat tentang

2 peenyelenggaraan PON Xy

- Pemberdayaan  Ekonom; Masyarakat
Provinsi Kalimantan Timuy i
Peningkatan Vo
2) Peni Olume Usaha UMK

Modal Usaha UMK

3) Peningkatan Akses Pembiayaan UMK

4) Peningkatan Akses Pasar UMK

5) Peningkatan Partisipasi pada
Kelembagaan UMK

6) Peningkatan Kualitas Produk UMK

7) Peningkatan Skill dan Keahlian UMK

HASIL KAJIAN

1. Sekilas PON XVII Kaltim _
Penyelenggaraan Pekan Olahraga Nasioml
XVII-2008 (PON XVII-2008) telah ditetapkan &
Provinsi Kaltim dan menjadi tanggung jawad
Pemerintah Provinsi Kaltim bemr_na_Pm\cnmh
Kota/Kabupaten, = KONI  Provinsi bﬁﬂ:
jajarannya dan seluruh masyarakat seria raky
Kaltim yang bertekad akan meﬂ)'élem?ﬁ
PON XVI1-2008 sebaik m&gﬁ.&my Ao
nyelenggaraan PON -2008
Fneer}tllpakan tugas luhur yang telah d‘P‘m"k::
oleh seluruh rakyat Indonesia Piers o
masyarakat olahraga, sehingga k;be XVII-2008
sukses  penyelenggaraan Pomk\ o Kalim
merupakan  prestise bangahun'Zom rangsd)
Berdasarkan SK Nomor 19 ] Nomo
21 Februari 2003 yang direvss! Mei 2003
54 Tahun 2003 tanggal 23
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pokok-Pokok Pcnyelcnggaraanb PON Xvi
pON XVII-2008 mempertandingkan 43 cabang
jahraga dengan 607 event. Beberapq cabang
glma digelar di luar kota Samarinda, karena
masalah tehnis tidak mungkin dapat dilaksanakan
di Samarinda. .
Pelaksanaan PON XVI1-2008 dimulai pada
8 sampai dengan 15 |y 2008
direncanakan ditkuti oleh 6.230 orang atlet, 2830
orang ofisial, 1.000 orang wasit dan 75 orang
technical delegate. Penyelenggaraan PON XVI1I-
2008 disiapkan dukungan fasilitas olahraga dan
peralatan pertandingan dengan jumlah cukup dan
memenuhi  persyaratan teknis, disamping ity
disiapkan pula dukungan akomodasi, konsumsi,
transportasi dan keschatan yang sesuai standar dan
kondist yang mampu mendukung kepada para
atlet agar dapat berprestasi optimal. Masyarakat
dan Pemerintah Daerah Kaltim akan menjamin
keamanan, ketenangan dan keramah-tamahan bagi
para atlet, ofisial serta para penonton PON XVII-
2008 dan PORCANAS.
Berdasarkan keputusan KONI Pusat Nomor
32 maka PON XVII-2008 diselenggarakan di
Kalimantan Timur pada tanggal 8 sampai dengan
19 Maret 2008
a. Upacara Pembukaan dan Penutupan
dilaksanakan di Stadion Utama palaran
Samarinda.
Pertandingan olahraga mengikut-sertakan
6 Kabupaten/Kota di Kaltim, antara lain:
Kota Samarinda, Kota balikpapan, Kota
g, Kabupaten Kutai Kartanegara,
Kabupaten Kutai Timur dan Kabupaten
Beray,
Kemudian  atas Keputusan  Gubernur
Kaltim, Kota Tarakan menjadi salah satu
pat penyelenggara, dengan
Mengakomodir 4 Cabang Olah raga:
Tetun Payung,  Catur, ~Bilyard dan
Bridge.

1-2008.

2,
::::::;:ﬂ Pemberdayaan

Indiy t Menjelang PON X VII
&Ommi

pelaksanaan pemberdayaan
Masyarakat adalah pengetahuan
p PON, Manfaat yang
masyarakat, Intensitas
dan jenis sosialisasi, dan

Kaliy, ™aSyarakat

terhadap PON XVII
L T
Xvy huan

Ekonomi

Masyarakat tentang PON

S el 4 .
R 1 JO
L . el

267
qupir sebagian begar (91,2%) Usaha
ikro  dan Kecil (UMK) (i

F'(abup.aten/l(ota penyelen
Jika di daerahnya akan dilaksanakan poN
XVII, Namun, sebagian besar dari 91,29
yang menjawab mengetahui, tidak

€nam

88ara, mengetahy;

. PON Xvii
Kaltim cukup  baik, walaupun  belum

mengetahui  Cabor apa  saja  yang
diselenggarakan di daerahnya
Persepsi Masyarakat tentang  Manfaat
PON XVI11,
Persepsi UMK tentang  manfaat
pelaksanaan  PON XVII di Kalimantan
Timur  adalah “sangat  bermanfaat”
(22,5%), “bermanfaat” (42,3%), “kurang
bermanfaat” (20,5%), dan selebihnya
menyatakan tidak bermanfaat = Data ini
memberikan gambaran bahwa UMK
berpersepsi  tinggi terhadap manfaat
penyelenggaran  PON  XVII  bagi
perkembangan usaha mereka. Selanjutnya,
dari 64,8% UMK yang menjawab “sangat
bermanfaat” dan “bermanfaat”, terdapat
55% yang menjawab “barang cepat laku”,
25% yang  menjawab “mengmbah
keuntungan”, dan selebihnya me‘njawab
“menambah jenis usaha”, dan ‘bax:yak
pembeli”, masing-masing 16% dan 14%.
Intensitas Sosialiasi PON XVII wri
Sebagian  besar UMK l( g
menyebutkan bahwa mereka be u:nmang
tidak mendapatkan sosialisas! ‘: o
PON XVII dari pemerintah, baik ¢
io, Koran, Baliho,
media massa (TV, Radio, Hp s
flet, dan selebaran), maupu ety
PAMEIES muka). Selebihny
langsung _ (bertatap bahwa mereka
(31,4%) menyatakan sialisasi ~ dari
pernah mendapatkan S0 o
: etahuan ten .
pemerintah. Peng menjawab tidak
XVII, dari 68,6% yang

it b i merint
mendapatkan sosialisasi dar %ﬁm ey

- 829%) diperoleh o
lebih banlzoalkegi’ i R Sclc::mm
?ll:g/:;&mendagatkan' p[e;Ir;gs:t:huln.

PON XVII dart media
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i Sosialisasi xvi
, g::imlslo:;:l's:”w?)Nylng mendapatkan
lOsilli;l!.i dari pemerintah, men‘ynln'knn
bahwa materi Yyang d:somhsastka?
adalah  “peluang usaha
64,1%, “Pinjaman dari Perbankan” 15,9%,

Dana Bergulir”™ 12%, dan selebihnya
adalah “peningkatan mutu produk dan
nan” 8%.
e :i:;pm l\;nsynrakat untuk Suksesnya
' Penyelenggaraan PON XV1I
Sebagian besar harapan masyarakat

(72,5%) dengan terselenggaranya PON
XVIl Kaltim adalah “tersedianya llSll’l‘l,(

giliran  atau pemadan_lan. :
Selebihnya (12,5%) menyebutkan “ingin
ikut berpartisipasi dalam penyelenggaraan
PON”, 10% menyebutkan “lancarnya arus
transportasi”, dan 5% menyebutkan
“semoga PON XVII sukses”.

3. Dampak Penyelenggaraan PON Xvil
terhadap Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat (UMK)

Tujuan kedua dari kajian ini adalah
untuk mengetahui dampak penyelenggaraan
PON XVII 2008 terhadap pemberdayaan
ekonomi masyarakat lokal di Provinsi Kaltim.
Sementara itu, pemberdayaan ekonomi
masyarakat dapat dibagi menjadi beberapa
indikator. Di antaranya adalah peningkatan
dalam: volume usaha, modal usaha, akses
pembiayaan, akses pasar, partisipasi dalam
kelembagaan masyarakat, kualitas produk,
dan skill/keahlian.

Uraian berikut ini menggambarkan
hubungan Aantara penyelenggaraan PON XVII
:?'w tujuh indikator yang telah disebutkan

I atas. Jika terdapat hubungan antara

penyelenggaraan PON
oty indikcasor XVH‘ dengan salah

SON XV1I Terhadap Pemberdayaan Fkonomi Masyarakat Lokal

Di Provinsi Kalimantan Timur
a. Dampak Penyelenggaraan PON Xvi
terhadap Volume Usaha UMK

Hasil analisis yang menghubungkan antara
Penyelenggaraan PON XVII dengan volyme
usaha UMK, menyebutkan nilai 108 341
dengan tingkat signifikansi 0,000 (g o
0.05). Dengan  demikian diamby)
keputusan bahwa terdapat hubungap
signifikan antara Penyelenggaraan pON
XVII dengan volume usaha UMK Hagil
perhitungan  khai kuadrat di g
memberikan indikasi penyelenggaraan
PON XVII dapat memberikan dampak

terhadap peningkatan volume usaha UMK
di Kalimantan Timur.

b. Dampak Penyelenggaraan PON Xvyqi
terhadap Modal Usaha UMK
Hasil analisis khai  kuadrat yang
menghubungkan antara Penyelenggaraan
PON XVII dengan modal usaha UMK
menyebutkan nilai 42 834, dengan tingkat
signifikansi 0,000 (o = 0.05). Dengan
demikian diambil keputusan bahwa
terdapat hubungan signifikan antara
Penyelenggaraan PON XVII dengan
modal usaha UMK. Hasil perhitungan
khai kuadrat di atas memberikan indikasi
penyelenggaraan PON XVII  cukup
memberikan dampak terhadap
peningkatan modal usaha UMK &
Kalimantan Timur.

¢. Dampak Penyelenggaraan PON XV
terhadap Akses Pembiayaan UMK
Hasil analisis khai kuadrat yang
menghubungkan antara Penyelenggaraan
PON XVII dengan Akses Pembiaysa
UMK, menyebutkan nilai 49 417, denga
tingkat signifikansi 0,000 (@ "dm
Dengan  demikian  dapat -
keputusan bahwa terdapat hubunga® ;ON
signifikan antara Penyel'"@wum(_
XVII dengan Akses Pgmbnlylmdi ol
Hasil perhitungan Kkhai PON
memberikan indikasi penyelengSa s

XVl  cukup mem
terhadap peningkatan
UMK di Kalimantan Timu®

d. Dampak Penycleng8El
terhadap Akses Pasar
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Hasil analisis  khai  kuadrat yang
menghubungkan antara Penyelenggaraan,
PON XVII de{aggn Akses Pasar UMK,
! nyebutkan nilai 9.344, dengan tingkat
signifikansi 0,212 (@ = 0.05). Dengan
demikian dapat diambil keputusa_n bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara Penyelenggaraan PON xvij
dengan Akses Pasar UMK. Hasil
perhitungan  khai  kuadrat di  atas
memberikan indikasi penyelenggaraan
PON XVII tidak cukup memberikan
dampak terhadap peningkatan Akses
Pasar UMK di Kalimantan Timur,

. Dampak Penyelenggaraan PON Xvij
terhadap Kelembagaan UMK

Hasil analisis khai kuadrat yang
menghubungkan antara Penyelenggaraan
PON XVII dengan Partisipasi UMK
terhadap Kelembagaan UMK, menyebutkan
nilai 68.861, dengan tingkat signifikansi

0,000 (o = 0.05)). Dengan demikian dapat
diambil

keputusan  bahwa terdapat
hubungan  yang  signifikan  antara
Penyelenggaraan PON  XVII dengan

Partisipasi UMK terhadap Kelembagaan
UMK. Hasil perhitungan khai kuadrat di
alas  memberikan  indikasi  bahwa
Penyelenggaraan PON cukup
Memberikan dampak terhadap peningkatan
Partisipasi UMK terhadap Kelembagaan
UMK di Kaltim,
Dampak Penyelenggaraan PON XVII
ethadap Kualitas Produk UMK

analisis khai kuadrat yang
?g%h“b“ngkﬂn antara Penyelenggaraan

dengan Kualitas UMK,
Menyebutkan p; %

, lai 5.671, dengan tingkat
:f:;gkam 0312 (o = 0.05). Dengan
tidal, (2Pt diambil keputusan bahwa

te’iapat hubungan yang signifikan
deng enyelenggaraan PON  XVII
anfnualitas Produk UMK. Hasil
Membyar: khal kuadrat di atas
POmexk‘f'ﬁ indikasi penyelenggaraan
Gampy .., 992k cukup “memberikan
P“’dllk adap peningkatan Kualitas

UMK i .1:
di Kalimantan Timur.

g Dampak Pen
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yelenggaraan pPON I

terhadap Skill/Keahlian UMK i
asil analisis  khaj kuadrat

yan

g]enghubungkan antara Penyelenggaraaﬁ

ON Xvi dengan Skill/Keahlian UMK,

n_men-yebutkan nilai 15,102, dengan tingkat
s1gm.ﬁ.kansi 0,155 (o = 0.05). Dengan
demikian diambil keputusan bahwa tidak

terdapat hubungan yang signifikan antara
Per_lyelenggaraan PON Xxvi1 dengan
Sk11.l/Keahlian UMK. Hasil perhitungan
khai kuadrat di atag memberikan indikas;
penyelenggaraan PON XVII tidak cukup
memberikan dampak terhadap

peningkatan  Skill/ Keahlian UMK dj
Kalimantan Timur.

PENUTUP

1.

Kesimpulan
Beberapa kesimpulan yang dapat diambil

dari hasil kajian ini, adalah sebagai berikut:

a.

Pelaksanaan pemberdayaan ekonomi
masyarakat (UMK) menjelang PON XVII
Tahun 2008 di Provinsi Kaltim belum optimal
dilaksanakan. Beberapa indikatornya adalah
kurangnya intensitas sosialisasi PON yang
dilakukan pemerintah (68,6%), perolehan
informasi dan pengetahuan PON lebih
didominasi (82%) dari sesama teman, masih
kurang variatifiya materi sosialisasi tentang
PON (64,1% materi sosialisasi adalah peluang
usaha), dan harapan masyarakat tentang PON
yang didominasi masalah listrik (kgrgng
berkaitan dengan PON). Walaupun demikian,
peluang untuk  lebih meng_optxmalkan
pelaksanaan pemberdayaan masih terbuka,

i ian besar UMK (91,2%),
mengingat sebagian besa ‘ -
telah mengetahui bahwa PON dilaksanakan .
daerahnya, dan besarnya persepsi UM
terhadap manfaat PON (68,8% ";enyeb“tka"

rmanfaat).
bermanfaat dan sangattlgc L ks
Penyelenggaraan PO v Volimo
iti ningkatan Volu
dampak positif terhadap penir odal
Usaha UMK (¢’ = 108,341,
— 42,834, Sig 0,000), Akses

satin UMK, (lez (o = 49,417, Sig 0.000),
Pembiayaan UM MK pada Kelembagaan
dan_Partisipasi UFCH £0%0000) Namun
UMK (¢ = 68861, Sig O
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Skill atau Keahlian UMK (¢ = 15,102, Sig
0,155).

2. Saran-saran
Berdasarkan dua kesimpulan kajian di atas,
maka dapat dibuat beberapa saran sebagai berikut:
a. Sosialisasi penyelenggaraan PON terkait
dengan program pemberdayaan ekonomi
masyarakat perlu lebih diintensifkan. Materi
dan program sosialisasi seyogyanya lebih
variatif dan sedapat mungkin menggunakan
pendekatan secara langsung. Beberapa langkah
kongkrit yang mungkin dapat dilakukan
adalah:

1) Memfasilitasi pembentukan pos pelayanan
dan informasi PON khusus untuk program
pemberdayaan UMK.

2) Merekurt beberapa UMK untuk menjadi
mediator sekaligus pemberi informasi
bagaimana peran dan fungsi UMK dalam

penyelenggaraan PON, schingga
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